
 

62 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian analisis strategi 

pengembangan usaha produk kerajinan tenun Silungkang desa Monta Baru 

Kecamatan Lambu Kabupaten Bima, Dari sudut pandang ekonomi, ada 

beberapa kesimpulan: 

1. Berikut adalah strategi yang telah diterapkan oleh Pengusaha Kerajinan 

Anyaman Silungkang untuk mengembangkan usahanya: 

a. Peningkatan Kwalitas 

Strategi ini dilaksanakan memakai strategi mempertinggi kualitas 

barang, Terkait dengan kualitas produk, yang dimaksud dengan 

durabilitas adalah ketahanan yang dimiliki oleh produk tersebut 

ketika digunakan. Semakin lama masa penggunaan suatu produk, 

maka bisa dibilang kualitasnya pun juga semakin baik agar mampu 

meningkatkan penjualan dengan cara membuat produk baru dan 

memodifikasi produk lama. 

b. Peningkatan keistimewaan 

Meningkatkan keistimewaan Produk agar mampu meningkatkan 

penjualan dengan cara mengadakan perubahan-perubahan ciri-ciri 

khusus produk, meningkatkan ukuran, berat, bahan, kelengkapan 

tambahan, aksesoris dalam Pengembangan produk sehingga dapat 

mengembangkan produk yang berkualitas. 
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c. Peningkatan gaya 

Kami menciptakan kreatifitas baru pada desain serta pola kain tenun 

ini sehingga barang yang kami buat menambah nilai dan daya tarik 

keunikan dan keindahan dari apa yang kami kerjakan dan 

mendapatkan banyak peminat atau meningkatkan pangsa pasar. 

2. Strategi yang dilaksanakan oleh pengusaha kerajinan tenun Silungkang, 

Artinya, para pengusaha Pabrik Tenun Silungkang memperhatikan 

perkembangan bisnisnya, contohnya kejujuran, profesionalisme serta 

menjalin keakraban dengan karyawan dan mitra serta konsumen. 

3. Usaha kerajinan tenun Silungkang terkendala dampak pandemi Covid-19 

selama setahun terakhir yang membuat bisnis terganggu, mulai dari 

sumber bahan baku dari negara tetangga seperti China, India dan Jepang 

hingga produksi. pemasaran sebab kebijakan pemerintah membatasi 

kegiatan ekonomi masyarakat. 

5.2. Saran 

Tentang hasil kajian tentang analisis strategi pengembangan usaha 

Produk kerajinan tenun Silungkang Desa Monta Baru Kecamatan Lambu 

Kabupaten Bima Dari sisi keuangan, ada beberapa kendala, yaitu: 

1. Kesulitan dalam memperoleh bahan baku 

Berdasarkan kebijakan pemerintah di tahun yang lalu untuk 

membatasi kegiatan ekonomi warga karena adanya memutus rantai 

penyebaran virus, setelah hilangnya covid 19 maka para produsen tidak 

lagi kesulitan mendapatkan bahan baku dari negara tetangga. 
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2. Daya beli masyarakat menurun 

Sebab masyarakat sekarang ini Setiap orang lebih mengutamakan 

kebutuhan dasarnya, sebab sebagian besar orang mengalami penurunan 

penghasilan serta ada yang kehilangan pekerjaan. 

3. Pemasaran berkurang 

Pandemi Covid-19 di tahun yang lalu mereka memiliki efek yang 

sangat buruk pada semua aspek ekonomi termasuk bisnis kita, setelah 

covid 19 hilang maka sekarang ini mampu secara langsung menerapkan 

langkah-langkah promosi penjualan, mis. penyelenggaraan pameran, 

kursus pelatihan dan acara di pasar dan kantor besar, dan sudah beriklan di 

jejaring sosial. Artinya pemasaran produk bersifat langsung. 

Berdasarkan keterbatasan itu, ada beberapa saran yang bisa peneliti 

kasih: 

1. Diharapkan para pengusaha kerajinan tenun di Silungkang lebih aktif serta 

inovatif dalam menghadapi pembatasan yang ada, jadi usahanya tidak 

merasakan kerugian yang serius. 

2. Diharapkan para Pengusaha Kerajinan Tenun Silungkang lebih melayani 

pelanggannya dengan lebih ramah, supaya tidak memutus silaturahmi 

dengan sesama. 

3. Diharapkan para pengusaha kerajinan Silungkang bisa menjaga konsistensi 

perkembangan usahanya. 
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Lampiran 2. Kartu Konsultasi Skripsi 

  



 

70 

 

 

  



 

71 

 

Lampiran 3. Dokumenasi Penelitian 

 

Gambar 1. Kantor Desa Monta Baru, Kec. Lambu Kabupaten Bima 

 

 

Gambar 2. Memberikan Surat Penelitian Kepada Bapak Kepala Desa Monta Baru 
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Gambar 3. Wawancara dengan Bapak Operator Desa Monta Baru 

 

 

Gambar 4. Wawancara Peneliti Dengan Pemilik Usaha Tenun Silungkang 
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Gambar 5. Foto Pemilik Usaha Tenun Silungkang 
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Gambar 6. Foto Bersama Masyarakat Pengrajin Tenun Silungkang  
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Gambar 7. Foto Alat Tenun Silungkang (ATBM) 
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Gambar 8. Foto Benang Pakan/Palet(Kecil) 

 

 

Gambar 9. Foto Tenun Silungkang Bermotif Kartun 
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Gambar 10. Foto Tenun Silungkang Bermotif  

 

 

Gambar 11. Foto Tenun Silungkang Bermotif Bunga Kecil 
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Gambar 12. Foto Tenun Silungkang Bermotif Kartun 
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